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This study aims to explain the teacher's role in internalizing social moral values in 
social studies learning in class VII A SMPN 22 Pontianak". The research method 
used is descriptive method in the form of qualitative research. The data collection 
techniques used were observation, interviews and documentation studies, while the 
data collection tools were observation guides, interview guides, documents and 
cameras. Informants in this study were social studies teachers and students of class 
VII A SMPN 22 Pontianak. The results of the study show that 1. The teacher's role 
as educator in internalizing social moral values has been carried out by the 
teacher in the classroom well, this is evidenced by preparing learning designs with 
varied learning methods. 2. The role of the teacher as a guide in internalizing 
social moral values has been realized such as guiding students to obey the rules at 
school, advising students if they commit violations and providing encouragement to 
raise students' enthusiasm for learning. 3. The role of the teacher as an example in 
internalizing social moral values by setting an example for students by behaving 
well, and using polite and courteous language. 
Keywords: Teacher's Role, Internalization, Social Moral Values.  
PENDAHULUAN 
Guru adalah seseorang yang berperan 
dalam pendidikan dan sekaligus orang yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
proses pembelajaran.  Pendidikan sangat 
penting bagi setiap individu untuk bekerja 
pada dirinya sendiri secara konsisten. 
Pendidikan bukan hanya cara paling umum 
untuk memindahkan informasi yang 
dipindahkan oleh pendidik ke siswa mereka, 
tetapi juga membingkai karakter yang baik. 
Menurut Ravik Karsidi (dalam Ali 
Maksum, 2016: 64) dalam pengertian 
sederhana, guru adalah “orang yang 
memberikan pengetahuan kepada peserta 
didik”. 
Guru adalah pendidik yang cakap dengan 
prinsip melaksanakan pengajaran, 
pengarahan, koordinasi, persiapan, survei, dan 
penilaian siswa dalam pelatihan peserta didik 
melalui sekolah yang tepat, sekolah dasar, dan 
sekolah menengah. Guru tidak hanya berperan 
sebagai seseorang yang hanya menyampaikan 
materi saja atau transfer ilmu, tetapi guru 
mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mendidik peserta didiknya agar mampu 
memenuhi tugasnya sebagai makhluk individu 
dan makhluk sosial yang akan selalu hidup 
selanjutnya. satu sama lain untuk menjaga 
keselarasan antar mahasiswa dan bahkan 
masyarakat secara keseluruhan. 
Menurut James B Brown (dalam 
Suryosubroto, 2009:2), mengemukakan  
bahwa tugas dan peranan guru adalah 
“menguasai dan mengembangkan materi 
pembelajaran, merencanakan dan 
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, 
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 
siswa”. Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh Federasi dan Organisasi Profesional. 
Lingkungan sekolah (guru) saat ini 
memiliki peran sangat besar dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial. 
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Peran guru dalam dunia pendidikan saat ini 
semakin kompleks, tidak hanya sebagai 
pengajar sederhana, pengajar keilmuan namun 
juga pengajar moral dan sosial bagi murid-
muridnya.  
Pendidikan diseluruh dunia kini mengkaji 
kembali perlunya pendidikan moral. Indonesia 
dewasa ini, ada minat untuk memilah-milah 
pengajaran moral, yang sebagian besar 
bergantung pada pemikiran tiga hal, lebih 
spesifiknya: melemahkan ikatan keluarga, 
kecenderungan negatif dalam kehidupan 
remaja, dan suatu kebangkitan kembali dari 
perlunya nilai-nilai etik, moral, maupun budi 
pekerti. 
Internalisasi nilai-nilai moral sosial 
dalam pembelajaran merupakan bagian 
penting yang harus ditumbuhkan agar 
informasi yang diperoleh peserta didik lebih 
signifikan. Moral adalah aturan baik dan 
buruk, sedangkan kualitas mendalam adalah 
sifat penilaian baik-buruk. Selanjutnya, 
substansi dan yang dimaksud dengan kualitas 
etika dapat dilihat dari cara orang yang 
memiliki etika mematuhi dan menjalankan 
pedoman tersebut.  
Pemilihan tempat penelitian di SMP 
Negeri 22 Pontianak ialah, karena mempunyai 
peserta didik dengan latar belakang agama, 
dan suku yang berbeda-beda dan dianggap 
sangat rawan terjadinya konflik baik itu 
berupa perkelahian, pengucilan,  geng antar 
siswa dan lain-lain. 
Penelitian ini difokuskan pada kelas VII 
A. Siswa-siswi kelas VII A mempunyai sifat 
dan prilaku yang kurang santun dibandingkan 
kelas VII lainnya yang berjumlah empat kelas. 
Hampir rata-rata guru yang mengajar di kelas 
VII A mengeluh karena sifat siswanya. 
 
Tabel 1. Data-data siswa yang melanggar nilai-nilai moral sosial di Kelas VII A 22 




Kelas Yang Tidak Menerapkan Nilai-Nilai Moral Sosial 


















1 LB VII A 4 kali 6 kali 3 kali 2 kali 
2 MM VII A 3 kali 4 kali 3 kali 5 kali 
3 DO VII A 5 kali 8 kali 2 kali 3 kali 
      Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2019. 
 
Berdasarkan hasil observasi penelitian 
di dalam kelas dari tanggal 13, 20, dan 27 
November 2019 pada tabel di atas bahwa, 
terdapat tiga siswa yang belum sepenuhnya 
menerapkan nilai-nilai moral sosial bisa 
dilihat dari ucapan yang tidak sopan, ribut 
atau mengobrol saat proses belajar 
mengajar, atribut sekolah tidak lengkap, 
tidur saat proses belajar mengajar. Ucapan 
yang tidak sehat dapat dilihat dari diskusi  
 
kepada sahabat individu. Ribut atau 
mengobrol saat proses belajar mengajar. 
Nilai sekolah yang terfragmentasi terlihat 
dari siswa yang tidak menggunakan kaos 
kaki, ikat pinggang, dan pakaian yang lusuh. 
Sedangkan tertidur pada saat pembelajaran 
dan pengambilan dalam siklus dapat dilihat 
dari siswa tertentu yang beristirahat pada 
jam pelajaran karena siswa tetap terjaga 
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hingga larut malam, membuat siswa menjadi 
mengantuk.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Peran Guru Dalam 
Menginternalisasikan Nilai-Nilai Moral 
Sosial Pada Pembelajaran IPS dikelas VII A 
SMPN 22 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
peelitian kualitatif metode deskriptif. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
peneliti menggambarkan secara objektif dan 
faktual mengenai peran guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial 
pada pembelajaran IPS di kelas VII A 
SMPN 22 Pontianak. Sumber data primer 
ialah Guru mata pelajaran IPS yang menjadi 
informan inti dan beberapa siswa kelas VII 
A merupakan informan pendukung dalam 
penelitian ini. Sedangkan data sekunder 
dalam penelitian ini berdasarkan arsip-arsip 
dan catatan kasus guru bimbngan konseling 
dan guru IPS yang berkaitan dengan moral 
sosial siswa kelas VII A SMPN 22 
Pontianak. 
Strategi pemilahan informasi yang 
digunakan dalam review ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan 
data menggunakan teknik sebagai berikut: 
Perpanjangan pengamatan dan triangulasi.
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMPN 22 
Pontianak. Terletak di Komplek Purnama 
Agung V, Jalan Purnama, Parit Tokaya, 
Pontianak Selatan, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat 78124. 
Guru laki-laki berjumlah 16 orang dan 
guru perempuan berjumlah 23 orang. 
Sehingga guru yang ada di SMPN 22 
 
Pontianak secara keseluruhan berjumlah 39 
orang. Siswa kelas VII A berjumlah 29 
siswa terdiri dari laki-laki berjumlah 19 
orang dan siswa perempuan berjumlah 10 
orang. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran IPS dan beberapa orang 
siswa yang seringkali melanggar perilaku 
nilai-nilai moral sosial di kelas VII A SMPN 
22 Pontianak. Data tersebut digambarkan 
melalui tabel di bawah ini : 
Tabel 2. Identitas Informan Penelitian 
No Nama Kelas 
1. Ponirah, S.Pd Guru Mata Pelajaran IPS 
2. LB VII A 
3. MM VII A 
4. DO VII A 
            Sumber: Data Olahan Tahun 2019. 
 
Terlihat pada tabel 1 bahwa, ada empat 
orang informan dalam penelitian ini, 
diantaranya guru mata pelajaran IPS dan tiga 
orang siswa dari kelas VII A. Guru mata 
pelajaran IPS merupakan informan inti 
sedangkan beberapa siswa kelas VII A  
merupakan informan pendukung dalam 
penelitian ini. 
 
Hasil Observasi  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebanyak 3 kali yaitu tanggal 13 November, 
20 November, dan 27 November 2019 
observasi dilakukan masing-masing satu kali 
observasi pada mata pelajaran IPS. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan seksama 
mengenai peran guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial 
pada pembelajaran IPS di kelas VII A SMP 
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Negeri 22 Pontianak. Berikut akan disajikan 
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti: 
 
1. Peran Guru Sebagai Pendidik 
Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai 
Moral Sosial Pada Pembelajaran IPS 
Dikelas VII A SMPN 22 Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari rabu tanggal 13 November 
2019 pukul 14:00-15:00 WIB di kelas VII 
A. Guru masuk kelas kemudian berdoa 
terlebih dahulu, mengecek kehadian siswa 
dan mengkondusifkan kelas agar siswa siap 
menerima pembelajaran dan lebih fokus. 
Guru menyiapkan pelajaran sesuai dengan 
yang sudah dirancangkannya, dan ada dua 
siswa yang datang terlambat yaitu MM dan 
DO dan dua siswa tersebut diperbolehkan 
masuk kelas, kemudian guru memberi 
nasihat kepada siswa agar tidak datang 
terlambat kesekolah guru juga memberitahu 
siswa bahwa disiplin dalam waktu lebih baik 
dari pada terlambat, karena jika kalian 
terlambat masuk kelas maka akan susah 
dalam menyesuaikan pembelajaran dan 
menganggu konsentrasi guru yang sedang 
mengajar dan juga siswa yang lain.  
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
selasa, 20 November 2019 pukul 14:00-
15:00 WIB dikelas VII A. Pada saat itu 
proses pembelajaran berlangsung. Guru 
masuk kelas dan kemudian memperhatikan 
kelas dan juga siswa-siswinya apakah kelas 
sudah bersih atau sebaliknya. Dan ada satu 
siswa yang didapatkan guru sedang tidur 
yaitu MM, lalu guru menegur siswa tersebut 
dan menyuruhnya untuk mencuci muka ke 
WC. Kemudian guru menanyakan kepada 
siswa apakah masih ingat dengan 
pembelajaran minggu lalu dan apakah ada 
yang kurang di pahami materinya dan ada 
satu siswa yang menjawab. Dan guru 
memberi motivasi kepada siswa-siswi 
sebelum memasuki pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi hari rabu, 
27 November 2109 pukul 14:00-15:00 WIB. 
Ibu Ponirah menyampaikan beberapa 
peraturan sebelum kegiatan belajar dimulai 
seperti pakaian harus rapi, tidak 
menggunakan sendal didalam kelas, tidak 
berbicara dikelas saat kegiatan belajar. 
Siswa dan siswi VIIA SMPN 22 Pontianak 
mendengarkan apa yang telah disampaikan 
Ibu Ponirah dan bersedia mengikuti 
peraturan tersebut. 
 
2. Peran Guru Sebagai Pembimbing 
Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai 
Moral Pada Pembelajaran IPS Dikelas 
VII A SMPN 22 Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari rabu tanggal 13 November 
2019 pukul 14:00-15:00 WIB di kelas VII 
A. Sebagai pembimbing guru membimbing 
siswa dalam melaksanakan piket kelas agar 
siswa-siswi dapat membersihkan kelas 
sesuai dengan jadwal piket dan memberi 
nasihat jika kelas yang bersih akan membuat 
suasana kelas menjadi nyaman. Guru juga 
membimbing siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
selasa, 20 November 2019 pukul 14:00-
15:00 WIB dikelas VII A. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung terlihat siswa 
yang bernama LB berteriak saat memanggil 
teman yang ada belakang tempat duduknya 
untuk memberikan buku.   
Peran guru sebagai pembimbing harus 
diutamakan, karena kehadiran guru di 
sekolah adalah untuk membimbing siswa 
(peserta didik) menjadi manusia dewasa 
yang cakap tutur kata, perilaku yang baik, 
sikap dan tindakan yang diperlukan peserta 
didik bagi perkembangannya.  
 
3. Peran Guru Sebagai Teladan 
Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai 
Moral Sosial Pada Pembelajaran IPS 
DIkelas VII A SMPN 22 Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari rabu tanggal 13 November 
2019 pukul 14:00-15:00 WIB di kelas VII 
A. Sebagai teladan guru memberi nasihat 
kepada siswa-siswinya agar selalu mematuhi 
aturan yang berlaku disekolah dan tidak 
melanggarnya. Guru juga memberi contoh 
yang baik kepada siswa-siswinya yaitu 
selalu bertanggung jawab atas tugasnya  
sebagai guru masuk kelas dan mengabsensi 
kehadiran siswa-siswi, masuk kelas tepat 
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waktu, guru juga bersikap ramah kepada 
siswa-siswinya jika mereka bertanya. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
selasa, 20 November 2019 pukul 14:00-
15:00 WIB dikelas VII A. Guru sebagai 
teladan, guru masuk kelas tepat waktu 
meskipun masih ada siswa yang telat yaitu 
MM, dan guru membiarkan siswa masuk 
kelas tanpa di hukum, guru hanya 
menanyakan alasan mengapa terlambat 
masuk dan  kemudian guru mengabsensi 
kehadiran siswa-siswi. Guru menjelaskan 
materi dengan santai dan juga dengan gaya 
bicara yang baik dan sopan kepada siswa-
siswwi yang belajar dalam kelas, dan 
kondisi yang tercipta di dalam kelas lebih 
santai dan tidak tegang. 
Berdasarkan hasil observasi hari rabu 
27 November 2109 pukul 14:00-15:00 WIB. 
Sebagai teladan guru masuk kelas tepat 
waktu dan mengabsensi kehadiran siswa, 
guru juga tidak lupa mengajak siswa-
siswinya untuk berdoa terlebih dahulu 
sebelum memulai pembelajaran kemudian 
guru juga memberi contoh  yang baik seperti 
baju dimasukkan, tidak hanya berbicara 
tetapi dengan tindakan juga guru 
melakukannya dan memberi nasihat jika 
melihat sampah di kelas harus di pungut dan 
di buang di tempat sampah yang sudah 
tersedia agar kelas menjadi bersih dan 
nyaman pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Keteladanan merupakan metode 
penanaman nilai moral pada anak yang 
bersifat hidden currulum. Sikap, perilaku 
dan pembiasaan yang ditampilkan tidak bisa 
deprogram sebagaimana metode 
pembelajaran yang biasa digunakan. 
Tampilan, sikap, perilaku guru dalam 
keseharian memberikan frame pada diri anak 
dan membentuk pribadi dan perilaku siswa. 
Segala sikap dan aktivitas guru akan 
menjadi panutan bagi anak didiknya. Guru 
hendaknya mampu memberikan keteladanan 
pada siswa mulai dari sopan santun, 
kejujuran, tanggung jawab, 
kelemahlembutan, keceriaan, ketulusan, 
amanah, kecerdasan, dan kedewasaan dalam 
mengelola diri dan lingkungan. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti selama satu hari pada tanggal 27 
November 2019. Berikut akan dikemukakan 
hasil wawancara dengan ibu guru IPS dan 3 
orang siswa kelas VII A SMP Negeri 22 
Pontianak. 
 
1. Peran guru sebagai pendidik 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moral sosial pada pembelajaran IPS di 
kelas VII A SMP Negeri 22 Pontianak. 
1) Wawancara kepada ibu Ponirah 
sebagai guru IPS di SMP Negeri 22 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Ponirah pada hari rabu, 27 November 
2019 pukul 12:00-12:30 WIB dengan ibu 
Ponirah selaku guru IPS mengatakan bahwa 
peran guru sebagai pendidik yang pertama 
saya lakukan adalah membuat rancangan 
pembelajaran, kemudian memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah, menguasai bahan ajar 
terlebih dahulu sebelum masuk kedalam 
kelas. Didalam kelas cara yang saya lakukan 
sebagai pendidik yang pertama yaitu saat di 
dalam kelas saya terlebih dahulu mengecek 
kehadiran siswa kemudian memperhatikan 
kelas sudah bersih dan siswanya sudah siap 
untuk menerima pembelajaran, jika kelas 
belum kondusif maka saya 
mengkondusifkan kelas terlebih dahulu. 
Kemudian baru saya menyampaikan materi 
yang sesuai dengan rancangan pembelajaran, 
memberikan kesempatan bagi siswa-siswi 
untuk bertanya jika mereka belum mengerti 
dengan materi yang disampaikan. Menegur 
siswa jika mereka tidak mendengarkan 
ketika saya memberikan materi. 
 
2. Peran guru sebagai pembimbing 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moral sosial pada pembelajaran IPS di 
kelas VII A SMP Negeri 22 Pontianak. 
1) Hasil wawancara kepada ibu 




Sebagai guru, peran saya sebagai 
pembimbing saya membimbing siswa untuk 
belajar yang benar, menjauhkan dari hal-hal 
yang buruk dan memberikan materi yang 
relevan, guru juga membimbing siswa untuk 
mentaati aturan yang berlaku disekolah, jika 
ada siswa yang melanggar aturan sekolah 
maka sebagai guru harus meluruskan 
masalah siswa tersebut agar tidak 
menyimpang dari aturan yang berlaku 
disekolah. Guru juga membimbing siswa 
dalam proses pembelajaran agar mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
3. Peran guru sebagai pembimbing 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moral sosial pada pembelajaran IPS di 
kelas VII A SMP Negeri 22 Pontianak. 
1) Wawancara kepada ibu Ponirah 
sebagai guru IPS di SMP Negeri 22 
Pontianak. 
Menurut saya siswa-siswi kelas VII A 
sudah memiliki karakter yang cukup baik, 
meskipun ada beberapa siswa yang masih 
melakukan pelanggaran kecil seperti dating 
terlambat, dan kadang-kadang tidak 
memasukkan baju. Tetapi pelanggaran yang 
siswa-siswi lakukan itu tidak separah 
sebelumnya. Dan untuk keseluruhan cukup 
beragam ada beberapa siswa yang nakal dan 
juga siswa-siswi yang berprestasi di kelas. 
Cara saya mengatasi siswa-siswi yang 
melakukan pelanggaran yaitu  menegur 
mereka terlebih dahulu dan memberikan 
nasihat bahwa melanggar aturan sekolah itu 
tidak baik lebih baik mempunyai prestasi 
dibandingkan harus melanggar aturan 
disekolah. Saya menujukkan sikap tegas 
terhadap siswa yang melanggar aturan 
sekolah seperti memberikan hukuman agar 
siswa yang bersangkutan bisa jera dan tidak 
mengulang lagi kesalahannya. 
2) Hasil wawancara dengan ibu Tuti 
sebagai PLT  di SMP 22 Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Tuti pada hari rabu, 27 November 2019 
pukul 09:00-09:30 WIB dengan ibu Tuti 
selaku guru matematika sekaligus PLT  di 
SMPN 22 Pontianak mengatakan bahwa, 
upaya yang saya lakukan yaitu membuat 
guru dalam membentuk karakter siswa. 
Seorang guru harus memahami terhadap 
berbagai faktor yang mempengaruhi 
terhadap kesuksesan dalam belajar, salah 
satu aspek penting yang menetukan adalah 
kompetensi yang dimiliki guru, guru harus 
memiliki sikap yang tegas dalam mengambil 
keputusan dan pendidikan diarahkan pada 
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan 
karakter, memberikan bimbingan, arahan. 
Penanaman nilai-nilai moral sosial akan 
berjalan dengan baik jika guru tersebut 
mengerti apa itu nilai-nilai moral sosial dan 
bagaimana cara guru tersebut 
menginternalisasikannya terhadap anak 
didik. Guru juga harus bisa menjadi sosok  
yang memiliki wibawa dan sifat yang baik 
agar apa yang di tiru oleh siswa-siswinya 
tidak salah. 
Langkah selanjutnya saya 
menanyakan kepada peserta didik apa yang 
membuat mereka melanggar aturan sekolah, 
kemudian saya memberikan nasihat, tetapi 
jika siswa melakukan pelanggaran yang 
sudah merugikan siswa yang lain atau pihak 
sekolah maka saya akan memberikan sangsi 
seprti panggilan kepada orangtua peserta 
didik. 
Kegiatan yang sekolah lakukan dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial 
yaitu yang pertama selalu melakukan 
upacara bendera setiap hari senin, melalui 
upacara bendera dapat mengajarkan siswa 
untuk dapat menghormati jasa para 
pahlawan yang telah gugur, dan juga dapat 
membentuk disiplin siswa. Kemudian 
kegiatan seperti pramuka, ekstrakulikuler, 
PMR, Paskibra, dan juga mengaji disekolah. 
Agar siswa tidak hanya fokus terhadap 
akademik saja tetapi siswa juga di ajarkan 




1. Peran guru sebagai pendidik 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moral sosial pada pembelajaran IPS di 
kelas VII A SMPN 22 Pontianak. 
Peran guru IPS dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial 
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pada siswa kelas VIIA di SMPN 22 
Pontianak ialah berperan sebagai pendidik 
dengan cara mendidik muridnya tidak hanya 
materi saja tetapi juga mengajarkan 
mengenai pandangan hidup. Sehingga siswa 
dapat menjalankan hidup dengan cara yang 
baik supaya mampu beradaptasi dengan baik 
apabila sudah terjun dalam masyarakat. 
Peran guru sebagai pendidik dilakukan 
dengan menyampaikan pembelajaran penuh 
tanggung jawab, cara bersikap guru saat 
pembelajaran berlangsung dan kedisplinan 
dari guru tersebut.  
Menurut Mulyasa (2013:37) peran guru 
sebagai pendidik, Guru adalah “pendidik, 
yang menjadi tokoh, panutan dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu 
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 
mandiri, dan disiplin”.  
Peran guru IPS sebagai pendidik di 
SMPN 22 Pontianak dilakukan dengan 
pembiasaan-pembiasaan baik seperti 
membiasakan membaca do’a sebelum 
memulai dan setelah selesai pembelajaran 
dan juga membiasakan berjabat tangan 
setelah selesai pembelajaran. Guru berperan 
penting dalam menginternalisasikan nilai-
nilai moral sosial dengan membiasakan 
perilaku baik pada diri peserta didik, karena 
pembiasaan tersebut pada diri seseorang 
terjadi bersamaan dengan pembinaan 
kepribadian. 
Dengan demikian peran guru IPS 
sebagai pendidik dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral sosial 
pada siswa kelas VIIA di SMPN 22 
Pontianak tidak hanya fokus dalam hal ilmu 
pengetahuan saja, melainkan seorang guru 
harus bertanggung jawab pada peserta 
didiknya dengan mengarahkan peserta 
didiknya menjadi manusia yang tidak hanya 
pintar saja, tetapi baik dalam bertingkah laku 
yang tercantum dalam nilai-nilai moral 
sosial. Karena sikap guru tidak lepas dari 
pengamatan peserta didik bahkan 
masyarakat luas. 
Peran guru sebagai pendidik dalam 
pembentukan moral siswa di SMPN 22 
Pontianak selama ini sudah memiliki peran 
yang cukup baik. Siswa sudah memiliki 
sikap saling menghargai dan menghormati 
guru, sudah mematuhi tata tertib sekolah, 
walaupun tetap masih ada sebagian dari 
siswa yang melanggar. 
 
2. Peran guru sebagai pembimbing 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
moral sosial pada pembelajaran IPS di 
kelas VII A SMPN 22 Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan ibu Ponirah S.Pd selaku 
Guru IPS di kelas VII A SMPN 22 
Pontianak telah berperan dalam proses 
pembelajaran didalam kelas. Guru dapat 
diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, 
yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya bertanggung jawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Istilah perjalanan 
merupakan suatu proses belajar, baik dalam 
kelas maupun diluar kelas yang mencakup 
seluruh kehidupan. Dalam penelitian ini 
guru sudah membimbing siswa-siswinya 
dalam pembelajaran seperti membimbing 
siswa jika ada siswa yang membuat masalah 
di saat pembelajaran IPS seperti, rebut di 
kelas, tidak mendengarkan guru di saat guru 
menjelaskan materi pembelajaran, 
membimbing siswa-siswi dalam 
mengerjakan tugas kelompok, tugas 
individu, menegur jika siswa berbuat salah 
dan meluruskannya. Proses bimbingan 
terhadap kegiatan belajar siswa merupakan 
aktivitas yang sangat berarti bagi pembinaan 
moral siswa di sekolah. Hal ini menunjukan 
bahwa guru (pendidik) di SMPN 22 
Pontianak memiliki peran dalam 
pembentukan moral siswa. Bentuk moral 
yang ditekankan melalui proses tersebut 
adalah mengenai kerjasama antar sesama 
teman dalam menyelesaikan tugas, proses 
pembiasaan diri siswa untuk menanamkan 
nilai-nilai moral seperti berpakaian yang 
rapi, mengemukakan pendapat dengan 
bahasa yang sopan, menghargai antar 





3. Peran guru sebagai teladan dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral 
sosial pada pembelajaran IPS di kelas VII 
A SMPN 22 Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan ibu Ponirah S.Pd selaku 
Guru IPS di kelas VII A SMPN 22 
Pontianak. Peran guru sebagai teladan dalam 
pengembangan moral sosial peserta didik di 
sekolah, guru memiliki posisi yang strategis 
sebagai pelaku utama. Guru merupakan 
sosok yang bisa ditiru atau menjadi idola 
bagi peserta didik. . Guru bisa menjadi 
sumber  inspirasi dan motivasi peserta 
didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru 
sangat membekas dalam diri siswa, sehingga 
ucapan, karakter, dan kepribadian guru 
menjadi cerminan siswa-siswinya. Peran 
guru dalam membentuk moral peserta didik 
khususnya guru mata pelajaran IPS yang 
peneliti amati yaitu di SMPN 22 Pontianak. 
Guru adalah seseorang yang menjadi figur 
utama yang akan ditiru dan menjadi panutan 
bagi peserta didiknya disekolah, oleh karena 
itu guru harus mempunyai dedikasi yang 
tinggi agar peserta didiknya tidak salah 
dalam meniru gurunya. Peran guru sebagai 
teladan di SMPN 22 Pontianak telah 
berjalan cukup baik. Sebagai teladan guru 
telah menunjukkan karakter yang baik 
melalui kepribadian serta contoh kepada 
peserta didik, seperti guru yang konsisten 
dan memiliki komitmen, komitmen yang 
dimaksud yaitu komitmen terhadap aturan 
yang ada, memiliki komitmen dengan sikap, 
tindakan dan ucapannya di lingkungan 
sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Peran guru sebagai pendidik yaitu 
guru mendidik peserta didik untuk taat 
terhadap aturan yang berlaku disekolah agar 
peserta didiknya memiliki sifat disiplin dan 
bertingkah laku yang baik sesuai dengan 
aturan yang sudah ditetapkan. 
Peran guru sebagai pembimbing, 
membimbing siswa menjadi siswa dewasa 
yang cakap tutur kata, perilaku dan tindakan 
yang baik yang diperlukan peserta didik bagi 
perkembangannya. 
Peran guru sebagai teladan, 
melaksanakan tugas mengajar, melatih, 
mendidik juga menjadi teladan atau 
memberikan contoh yang baik kepada siswa 
agar tingkah lakunya sesuai dengan nilai-
nilai moral yang berlaku. 
 
Saran  
Guru sebagai pendidik, sebagai 
pendidik guru lebih ekstra lagi dalam 
memberikan motivasi kepada anak didiknya 
agar mereka lebih termotivasi dengan apa 
yang guru ajarkan. Guru juga harus memiliki 
kemampuan untuk menarik perhatian peserta 
didiknya agar lebih fokus dalam 
pembelajaran dan membuat suatu metode 
pembelajaran yang membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif. 
Guru sebagai pembimbing, sebagai 
seorang pembimbing guru harus memiliki 
kemampuan untuk memaknai  sebuah 
pembelajaran dan juga melaksanakan 
penilaian agar suatu proses pembelajaran 
tidak dikatakan sia-sia dan dapat bermanfaat 
terutama untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran. 
Guru sebagai teladan, sebagai seorang 
teladan guru tidak hanya ditiru dalam 
bertingkah laku namun melalui perkataan 
dan juga cara guru dalam proses 
pembelajaran bagaimana menghadapi dan 
memecahkan masalah. Guru harus bisa 
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